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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Current economic instability and unpredictability have significantly

Histori Artikel: impacted the business world in Indonesia, particularly in the food
Diterima 00-00-0000 and beverage industry, which is a major contributor to foreign
Direvisi 00-00-0000 exchange earnings from the processing sector. During January-
Diterbitkan 00-00-000 February 2021, exports from this sector reached USD 4.7 billion,
an increase from USD 4.3 billion in the same period the previous
Ke - year. This situation compels companies to enhance their
ywora: . . . - .
performance and profitability to survive and grow. Profitability
cash turnover serves as a crucial indicator for evaluating a company's
accounts receivable turnover performance and its ability to generate profits. This study aims to
inventory turnover investigate the effects of cash turnover, receivable turnover, and
Return On Asset inventory turnover on the profitability of food and beverage
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2021
to 2023. Using a quantitative approach and purposive sampling
technique, the data analysis is conducted through multiple linear
regression, descriptive statistics, and classical assumption tests.
The results reveal that cash turnover, receivable turnover, and
inventory turnover each have a significant impact on profitability.
Collectively, these variables also influence profitability. These
findings indicate that effective management of cash, receivables,
and inventory can enhance profitability for food and beverage
companies, contributing positively to the growth and stability of the
sector’s economy.
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Pendahuluan

Rentabilitas ekonomi merupakan prestasi yang dicapai perusahaan yang dinyatakan dalam
persentase, setelah dibandingkan antara hasil yang diperoleh dengan modal yang digunakan. Selain
meningkatkan rentabilitas ekonomi, masih ada faktor lain yang tidak kalah penting untuk diperhatikan
perusahaan dalam menilai tingkat efisiensi perusahaan antara lain dilihat dari tingkat perputaran kas,
perputaran piutang dan perputaran modal kerja.Kondisi ekonomi yang tidak stabil dan sulit diprediksi saat ini
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sangat berdampak pada dunia bisnis di Indonesia. Hal ini tercermin dalam peningkatan persaingan yang
kompetitif antara berbagai bentuk usaha. Situasi ini mendorong perusahaan untuk bertahan dan
mengembangkan bisnis mereka sebaik mungkin agar dapat berkembang. Perusahaan yang kuat akan mampu
bertahan, sedangkan yang tidak mungkin akan mengalami likuidasi atau kebangkrutan. Dalam persaingan ini,
setiap perusahaan berupaya meningkatkan kinerjanya agar dapat mencapai tujuan perusahaan, terutama
dalam mencapai keuntungan maksimal atau laba yang optimal. Profitabilitas menjadi indikator penting dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan dan kemampuannya untuk menghasilkan laba. (Faridhatus Sholihah, 2020).

Peranan pentingnya terdapat pada salah satu sub sektor yaitu, sub sektor industri makanan dan
minuman. Adapun sektor industri makanan menjadi penyumbang devisa terbesar dari total nilai ekspor
industri pengolahan pada Januari-Februari 2020 yang mencapai USD 4,7miliar. Angka tersebut naik
dibandingkan perolehan diperiode yang sama tahun sebelumnya sebesar USD 4,3 miliar. Industri
makanan juga menjadi penyumbang paling besar pada capain nilai ekspor industri pengolahan pada
Februari 2020, yang tercatat mencapai USD 2,45 miliar atau berkontribusi 22,26%, ekspor industri
makanan naik 8,94% dibanding Januari 2020 (Ulya et al., 2020).

Menurut Kasmir dalam (Faridhatus Sholihah, 2020) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan laba mereka dengan cara meningkatkan
kemampuan dalam menghasilkan laba. Untuk mencapai hal ini, diperlukan manajemen aset, manajemen
biaya, dan manajemen hutang. Aktivitas aset di dalam perusahaan berperan penting dalam menentukan
besarnya laba yang dapat diperoleh perusahaan. (Faridhatus Sholihah, 2020). Profitabilitas akan dievaluasi
dengan menggunakan Return On Assets (ROA), yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan
hasil dari seluruh sumber daya keuangan yang diinvestasikan dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio laba
bersih terhadap total aset, semakin menguntungkan bagi perusahaan. Selain itu, profitabilitas juga berperan
penting sebagai indikator masa depan, menggambarkan apakah perusahaan memiliki prospek yang baik
untuk periode mendatang. (Kas et al., 2022).

Perputaran kas mengindikasikan seberapa cepat kas digunakan kembali dan dapat menghindari
kesulitan keuangan dengan meminimalkan biaya. Perputaran kas merujuk pada periode di mana kas
diinvestasikan dalam modal kerja hingga kembali menjadi kas, dan semakin cepat perputarannya, semakin
tinggi profitabilitasnya. Perusahaan perlu menghitung perputaran kas untuk mengevaluasi dampaknya
terhadap profitabilitas sebagai langkah antisipatif terhadap potensi penurunan laba (Cahyani, Indrawan,
2020).

Menurut Riyanto dalam (Kas et al.,, 2022) “Perputaran kas adalah rasio yang mengukur efisiensi
pengelolaan kas perusahaan dalam menghasilkan pendapatan atau penjualan dengan membandingkan
penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Semakin tinggi perputaran kas, semakin efisien penggunaan kas
tersebut. Sebaliknya, semakin rendah perputaran kas, semakin tidak efisien penggunaan kas karena lebih
banyak kas yang tidak digunakan atau menganggur. (Kas et al., 2022).

Menurut Kasmir dalam (Kas et al., 2022) perputaran piutang adalah rasio yang mengukur durasi waktu
penagihan piutang selama satu periode atau frekuensi dana yang diinvestasikan dalam piutang berputar dalam
satu periode. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah modal kerja yang diinvestasikan dalam piutang
dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya, yang menunjukkan kondisi yang semakin baik bagi
perusahaan. (Kas et al., 2022).

Menurut Kasmir dalam (Kas et al., 2022), perputaran persediaan adalah rasio yang mengukur seberapa
sering dana yang diinvestasikan dalam persediaan (inventory) berputar dalam suatu periode. Rasio ini juga
dikenal sebagai rasio perputaran persediaan (inventory turnover) dan mengindikasikan berapa kali jumlah
barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin buruk kondisi perusahaan. Dengan
kata lain, jika perputaran persediaan rendah, perusahaan bekerja secara tidak efisien dan persediaan
menumpuk, yang mengurangi tingkat pengembalian investasi. Sebaliknya, jika rasio ini tinggi, ini
menunjukkan bahwa perusahaan bekerja secara efisien dan likuiditas persediaan semakin baik.. (Kas et al.,
2022).
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Perputaran modal kerja atau working capital turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
keefektifan penggunaan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Perusahaan harus menggunakan
modal kerja dengan baik untuk mencapai profitabilitas yang tinggi. Modal kerja harus diinvestasikan dengan
cara yang memungkinkan perputarannya, karena penumpukan modal kerja dapat menyebabkan kesulitan
dalam meningkatkan profitabilitas. Penelitian oleh Santini dan Baskara (2022) menunjukkan bahwa
perputaran modal Kkerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Namun, Meithasari (2021)
mengungkapkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. (Faridhatus
Sholihah, 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memahami pentingnya mengukur dan menilai efisiensi dalam
mengelola laporan keuangan terkait perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan
perusahaan terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas pengaruh perputaran
kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan industri makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Metode Penelitian

Pada penelitian ini saya menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode yang menggunakan data
sekunder yang berupa angka sebagai alat menganalisis dan melakukan penelitian. Penelitian yang saya ambil
menggunakan onjek perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun
2019 — 2023. Sedangkan teknik pengambilan datanya Purposive Sampling. Dalam penelitian ini yang akan
diteliti adalah pengaruh varibel X terhadap variabel Y, yang dimana variable (Y) adalah Profitabilitas dan
varibel (X1) adalah Perputaran Kas, (X2) adalah Perputaran Piutang, dan (X3) Perputaran Persediaan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sampel yang memenuhi kriteria — kriteria di bawah

ini:

1.Perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023

2.Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dalam jutaan selama 2021-2023 secara
berturut-turut.

3.Perusahaan yang mengalami keuntungan selama tahun 2020-2022.

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan pada penelitian initerdapat 9 sampel perusahaan subsektor
makanan dan minuman periode tahun 2020 — 2022.

Hasil dan Pembahasan

Analisis yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis data dengan cara dideskripsikan atau digambarkan data yang telah terkumpul.
Penelitian ini menganalisis 3 variabel indenpenden yaitu Perpuatarn Kas, Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan, serta 1 variabel dependen yaitu Profitabilitas yang menggunakan pengukuran dengan Return On
Aset (ROA)

Uji Statistik Deksriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran data. Data yang digunakan dalam
penelitian ini untuk diketahui gambarannya adalah perputaran kas, perputaran persediaan, piutang serta
profitabilitas (ROA) pada perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2022. Hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PER.KAS 27 40 9,27 2,53 2,86
PER.PIUTANG 27 ,81 281,77 23,66 62,08
PER.PERSEDIAAN 27 ,35 1,88 1,28 ,39
ROA 27 2,77 22,18 10,74 5,81
Valid N (listwise) 27
Berlandaskan temuan Uji Deskriptif dalam table bahwa bisa digambarkan distribusi data yang
diperoleh oleh peneliti adalah :
1. Variabel Perputaran Kas (X1), dari uraian hasil statistik deskriptif pada tabel... di atas perputaran
kas memiliki nilai minimum 0,40 dengan nilai maksimum 9,27 untuk Rata — rata perputaran kas dari
9 perusahaan dengan periode 3 tahun waktu penelitian adalah 2,53 dengan standar deviasi 2,86.
2. Variabel Perputaran Piutang (X2), memiliki nilai minimum 0,81 dengan nilai maksimum 281,77.
Untuk Rata — rata perputaran piutang dari 9 perusahaan dengan periode 3 tahun waktu penelitian
adalah 23,66 dengan standar deviasi 62,08.
3. Variabel Perputaran Persediaan (X3), memiliki nilai minimum 0,35 dengan nilai maksimum 1,88.
Untuk Rata — rata perputaran piutang dari 9 perusahaan dengan periode 3 tahun waktu penelitian
adalah 1,28 dengan standar deviasi 0,39.
4. Profitabilitas (Y), memiliki nilai minimum 2,77 dengan nilai maksimum 22,18. Untuk Rata — rata

perputaran piutang dari 9 perusahaan dengan periode 3 tahun waktu penelitian adalah 10,74 dengan
standar deviasi 5,81.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memvalidasi kepraktisan model regresi penelitian. Analisis ini

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam model regresi berdistribusi normal, tidak ada
autokorelasi atau multikolinearitas, dan tidak ada heteroskedastisitas. Tes normalitas, multilinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas adalah blok bangunan dari uji asumsi standar. Hasil uji asumsi
tradisional pada data penelitian ditunjukkan di bawah ini.

A. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data tersebut normal, penguji melakukan distribusi data yang dilihat pada
penelitian menggunakan metode Probability Plot dalam SPSS. Apabila Data atau titik mengikuti
garis diagonal aka bisa dikatakan data tersebut terdistribusi data tersebut normal, namun jika data
dan titik tidak mengikuti garis diagonal maka data tesebut tidak terdistribusi secara normal. Berikut
adalah hasil uji normalitas menggunakan metode Probability Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas P-Plot

Pada Gambar ditampilkan data yang mengelilingi garis diagonal yang bergerak menyelusuri garis.
Sekalipun data yang menyebar ada beberapa terlihat keluar dari garis lalu menyelusuri garis
diagonalnya, sehingga penyebaran data dalam analisis ini disimpulkan terdistribusikan dengan
normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multi adalah bagian dari asumsi klasik dalam analisis regresi linear berganda yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terjadi interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variable independent,
model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi interkorelasi antar variable independent, untuk
mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitas ini dengan menggunakan metode Tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor), adapun dasar pengambilan uji multi ini Jika perolehan
Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.00 maka tidak terjadi multikolinearitas, adapun hasil uji
multikolinearitas pada penelitian ini seperti berikut :

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1 | (Constant) | 13,326 | 4,607 2,893 0,009
Per. Kas 0,425 0,493 0,212 0,863 0,398 0,452 2,213
PER. 0,014 0,022 0,151 0,647 0,525 0,499 2,005
Piutang
Per. 3,736 2,700 0,243 1,384 0,181 0,882 1,133
Persediaan
(ROA) 0,335 0,194 0,325 1,729 0,099 0,769 1,300

a. Dependent Variable: ROA

Diketahui bahwa perolehan Tolerance dari tiga variabel >0,10 yaitu variabel Perputaran Kas (X1)
mendapatkan angka 0,485, variabel Perputaran Piutang (X2) 0,502, variabel Perputaran Persediaan
(X3) mendapatkan angka 0,914, sedangkan untuk nilai VIF semua variabel <10.00, yaitu variabel
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Perputaran Kas (X1) mendapatkan angka 2,062, variabel Perputaran Piutang (X2) mendapatkan
angka 1,991, variabel Perputaran Persediaan (X3) mendapatkan angka 1,094.

Dapat diambil kesimpulan bahwa semua nilai tersebut tidak ada gejala multikolinearitas atau tidak
ada interkorelasi antar variabel independent dan model regresi pada penelitian ini dianggap baik.

Uji Heteroskedastisitas

Salah satu faktor yang menyebabkan model regresi linear tidak efisien dan akurat. Model regresi
yang baik ditandai dengan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, salah satu cara yang dipakai pada
riset ini untuk mendeteksi Heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan metode Scatterplot.
Scatterplot dilakukan dengan cara jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik — titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Berikut hasil uji heteroskedastisitas:

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
L

a 2 “ o 1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot

Pada gambar ditampilkan data acak dan titik — titiknya berada pada diatas dan dibawah pada sumbu
Y, sehingga penyebaran data dalam analisis ini disimpulkan maka tidak ada gejala
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara variabel pengganggu pada
periode pengamatan sebelumnya. Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan problem autokorelasi.
Autokorelasi sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). Pengujiaan autokorelasi dapat
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin — Watson (DW). Berikut ini adalah kriteria pengambilan
keputusan ada atau tidak autokorelasi menggunakan tabel Durbin — Watson:

Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif | No. decision dl <d<dua
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada Korelasi negative No. decision 4-du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi positif | . .

. Tidak ditolak Du<d<4-dua
atau negative

Sumber : aplikasi

Berikut ini adalah hasil pengujian autokorelasi pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”®
Std. Error of Durbin-

Model R R Square  Adjusted R Square the Estimate Watson

1 ,655° 428 ,320 4,84397 1,675

a. Predictors: (Constant), Y, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Kas
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b. Dependent Variable: ROA
Hasil pengujian pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,675. Apabila
dibandingkan dengan nilai Durbin Watson dengan jumlah observasi (n) adalah 27 dan jumlah
variabel independen (k) adalah 3, maka dapat diperoleh nilai tabel dlI (lower) sebesar 1,162 dan nilai
tabel du (upper) sebesar 1,651 . Berdasarkan hasil nilai DW 1,675, hasil nilai Durbin Watson ini
masuk dalam kategori du < dw < 4 — du yang tidak ada autokorelasi positif maupun negatif.

E. Analisis Regresi Linear Berganda
Pada Analisis ini menggunakan analisis regresi linear berganda agar mengetahui data ada atau tidak
pengaruh variable independen (X) terhadap variable dependent (Y). Nilainya dilihat pada tabel
bagian coefisient sehingga perolehan nilai koefisien regresi yang akan diuraikan seperti berikut :

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 14,949 ,322 46,370 ,000
X.1 ,706 ,130 431 5,426 ,000
X.2 ,015 ,006 ,157 2,482 ,021
X.3 1,611 177 ,592 9,079 ,000

a. Dependent Variable: ROA

Pada tabel diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda seperti berikut :
Y =a+b(Xy) +b(Xp) +b(Xz) +e
Y =14,949 + +0,706 + 0,015 + 1,611
Pada persamaan di atas berikut akan dijelaskan :

1. Nilai dalam a persamaan di yaitu 14,949. Karena angka ini konstan mempunyai arti jika semua
variabel independen memiliki nilai 0 maka nilai Profitabilitas (ROA) adalah 14,949.

2. Nilai dalam variabel X1 Perputaran Kas yaitu 0,706 dengan nilai positif, mempunyai arti jika X1
ditambahkan 1% maka nilai Y akan bertambah sebanyak 0,706.

3. Nilai dalam variabel X2 Perputaran Piutang yaitu 0,015 dengan nilai positif, mempunyai arti jika
X1 ditambahkan 1% maka nilai Y akan naik sebanyak 0,015.

4. Nilai dalam variabel X3 Perputaran Persediaan yaitu 1,611 dengan nilai positif, mempunyai arti
jika X1 ditambahkan 1% maka nilai Y akan naik sebanyak 1,611.

Pengujian Hipotesis

A UjiT

Uji t bertujuan supaya mengetahui apakah ada atau tidak ada pengaruh parsial (sendiri) dari variabel
bebas atau variabel independen (X1, X2 ,X3) terhadap variabel terikat atau variabel dependent (Y).
Uji t dilakukan berdasarkan ketentuan jika T hiwng > dari T e dan nilai sig < 0,05 (a:5%), maka
variabel independen secara parsial (sendiri) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,
sedangkan jika T piwng < dari T e dan nilai sig > 0,05 (a : 5%), maka variabel independen tidak
berpengaruh signifikan, berikut adalah hasil uji regresi parsial (sendiri) akan diterangkan dibawah
ini :
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Tabel 6 Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 14,949 ,322 46,370 ,000
X.1 ,706 ,130 431 5,426 ,000
X.2 ,015 ,006 ,157 2,482 ,021
X.3 1,611 177 ,592 9,079 ,000

a. Dependent Variable: ROA

Pada tabel diatas hasil yang diperoleh yaitu :

1. Variabel Perputaran Kas (X1)
Hipotesis variable X1, diantaranya :
H. : Variabel Perputaran Kas memiliki berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).
H, : Variabel Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan ternadap Profitabilitas (ROA).
Variabel Perputaran Kas memiliki sig. yaitu 0,000 seperti terlihat pada tabel I1V.25. Jadi
disimpulkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai T piwng 5,426 > dari T e 2,068. Hasil
perbandingan ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, hal ini menunjukkan bahwa
Profitabilitas (ROA) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel Perputaran Kas

2. Variabel Kualitas Perputaran Piutang X2
Hipotesis variabel X2 adalah :
H. : Variabel Perputaran Piutang memiliki berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).
H, : Variabel Perputaran Piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).
Variabel Perputaran Piutang memiliki sig. yaitu 0,021 seperti pada tabel 1V.25. Jadi dapat
disimpulkan bahwa nilai sig. 0,021 < 0,05 dan nilai T hiwng 2.482 > T e 2,068. Hasil perbandingan
ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, yang menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA)
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel Perputaran Piutang

3. Variabel X3 Perputaran Persediaan X3
Hipotesis variabel X3 adalah:
H, : Variabel Perputaran Persediaan memiliki berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA).
H, : Variabel Perputaran Persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).
Variabel Perputaran Persediaan memiliki sig. yaitu 0,000 seperti pada tabel 1V.25. Jadi dapat
disimpulkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai T piwng 9,079 > dari T e 2,068. Hasil
perbandingan ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, yang menunjukkan bahwa
Profitabilitas (ROA) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel Perputaran Persediaan.

B. Uji F

Tujuan utama uji F adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) secara simultan. Terdapat pengaruh simultan variabel (X) terhadap variabel
(Y) jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau F y,ng lebih besar dari F . Tidak ada pengaruh
simultan variabel (X) terhadap variabel (Y) jika sig > 0,05 atau F pjng lebih kecil dari F igpel.
Hipotesis yang akan diajukan adalah sebagai berikut :

1. Hj; : Variabel Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan secara simultan
memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas.

2. H, : Variabel Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan secara simultan
tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas.Hasil dari uji F pada penelitian ini akan dipaparkan
sebagai berikut :
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Tabel 7 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
1  Regression 837,392 3 279,131 157,292 ,000°
Residual 40,816 23 1,775
Total 878,208 26

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), X.3, X.2, X.1

Diketahui nilai sig sebesar 0,000. Sehingga diperoleh nilai sig < 0,05 dan Fyjyng 157.292 > 3,03
Fiaber. Cara menentukan F e Yaitu df; = k (jumlah variabel bebas) df,= n-k-1(27-3-1)= 23
maka hasil F e Yang didapatkan yaitu 3,03.

Perbandingan diatas menunjukkan bahwa H; diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
Profitabilitas dipengaruhi oleh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan
secara keseluruhan.

Uji Koefisien Determinasi

A. Koefiensien Determinasi Parsial

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Parsial)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,881° 776 , 767 2,80389

a. Predictors: (Constant), X.1

Diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,776 atau 77,6% yang mana menunjukkan bahwa variabel
X1 (Perputaran Kas) mempunyai pengaruh yang kuat terhadap Profitabilitas (ROA) sebesar 0,776
atau 77,6%.

B. Koefisien Determinasi Simultan

Koefisien Determinasi dimaksudkan pada penelitian ini supaya menentukan sebarapa berpengaruh
variabel X1,X2 dan X3 secara simultan terhadap variabel Y1. Hasil uji koefesien determinasi bisa
dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Simultan)
Model Summary”®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,976° ,954 ,947 1,33214
a. Predictors: (Constant), X.3, X.2, X.1
b. Dependent Variable: ROA

Pada gambar diatas hasil hipotesis menunjukkan bahwa nilai R Square 0,954 hal ini mengandung
arti bahwa pengaruh variable X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap variable Y sebesar 95,4%.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasn yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Perputaran Kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil tersebut sejalan dengan
hipotesis dan teori yang ditentukan sebelumnya yakni perputaran kas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas
2. Perputaran Piutang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil tersebut sejalan
dengan hipotesis dan teori yang ditentukan sebelumnya yakni perputaran piutang memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Profitabilitas
3. Perputaran Persediaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil tersebut
sejalan dengan hipotesis dan teori yang ditentukan sebelumnya yakni perputaran persediaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas
4. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan memiliki hubungan yang searah (positif)
dan signifikan terhadap Profitabilitas. Sehingga pengaruh yang menyatakan Perputaran Kas, Perputaran
Piutang dan Perputaran Persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas dapat diterima.
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